
Ma'asyiral muslimin rahimakumullah, hadirin yang dimuliakan Allah. Kita

berkumpul pada Jumat ini di tengah kabar yang berat. Dari berita pekan

ini kita ketahui bagaimana air bah merendam sebuah pondok pesantren

hingga beberapa meter — bukan karena hujan yang luar biasa lebat

semata, melainkan karena hutan di hulunya telah dibabat untuk

perkebunan dan pertambangan. Kita juga mendengar keluh-kesah

tentang listrik yang padam bergiliran, tentang kecemasan akan pasokan

بَالَ  جِ
لْ ضَ مِهَادًا وَا رْ

أَ
لْ لَّذِيْ جَعَلَ ا ، ا يْنَ لَمِ لْعَا بِّ ا لِلهِ رَ لْحَمْدُ  اَ

نْهُ يْعًا مِ ضِ جَمِ رْ
أَ
لْ مَاوَاتِ وَمَا فِي ا نَا مَا فِي السَّ لَ رَ  خَّ تَادًا، وَسَ وْ

أَ
.

نَّ مُحَمَّدًا
أَ
هَدُ  شْ

أَ
لَهُ، وَ يْكَ  رِ إِلَّا اللهُ وَحْدَهُ لَا شَ هَ 

لٰ إِ  
نْ لَا

أَ
هَدُ  شْ

أَ


هُ
لُ وْ سُ بْدُهُ وَرَ لِهِ .عَ نَا مُحَمَّدٍ وَعَلٰى آ يِّدِ  لِّمْ عَلٰى سَ  لّٰهُمَّ صَلِّ وَسَ اَل

يْنَ جْمَعِ
أَ
بِهِ  ا صْحَ

أَ
يْ .وَ نَفْسِ كُمْ وَ يْ وْصِ

أُ
بَادَ اللهِ،   يَا عِ بَعْدُ، فَ مَّا 

أَ


تَّقُوْنَ مُ
لْ تَقْوَى اللهِ، فَقَدْ فَازَ ا بِ .
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energi, dan tentang saudara-saudara kita yang kehilangan tempat

berteduh akibat musibah. Semua kabar ini, jamaah, memanggil kita

untuk merenung: apa sesungguhnya hubungan kita dengan bumi yang

kita pijak, dan bagaimana iman kita berdiri ketika musibah datang?

Marilah kita awali dengan firman Allah yang menggambarkan sikap

seorang hamba di hadapan bumi dan musibah sekaligus:

آءُ مِنْ يَشَ ثُهَا مَن  يُورِ هِ 
لَّ لِ ضَ  رْ

لْأَ إِنَّ ٱ   ۖ وٓا۟ بِرُ لَّهِ وَٱصْ بِٱل نُوا۟  تَعِي  لِقَوْمِهِ ٱسْ ىٰ  قَالَ مُوسَ

تَّقِينَ مُ
لْ لِ بَةُ  لْعَٰقِ ۖ  وَٱ بَادِهۦِ  عِ

Itulah firman Allah dalam QS. Al-A'raaf: 128, yang artinya: "Musa

berkata kepada kaumnya: 'Mohonlah pertolongan kepada Allah dan

bersabarlah; sesungguhnya bumi (ini) kepunyaan Allah; dipusakakan-

Nya kepada siapa yang dihendaki-Nya dari hamba-hamba-Nya. Dan

kesudahan yang baik adalah bagi orang-orang yang bertakwa.'"

Perhatikanlah, jamaah, betapa dua perkara dirangkai dalam satu napas:

isti'anah — memohon pertolongan kepada Allah — dan sabar. Lalu

ditegaskan kepemilikan: bumi ini milik Allah. Nabi Musa 'alaihissalam

mengucapkan ini kepada kaumnya yang tertindas, sebagai pengingat

bahwa bumi bukan warisan yang bisa direbut dengan kezaliman,

melainkan amanah yang dipusakakan Allah kepada siapa yang Dia

kehendaki — dan kesudahan yang baik hanya untuk yang bertakwa.

Dari ayat ini kita belajar bahwa bumi bukan milik kita untuk dihabiskan.

Kita hanya pemegang amanah, khalifah fil-ardh yang akan dimintai

pertanggungjawaban. Ketika hutan dibabat tanpa perhitungan, ketika

sungai dijadikan tempat sampah, ketika tanah dikeruk hingga

kehilangan daya serapnya, sesungguhnya yang sedang terjadi bukan

sekadar kerusakan ekologis — itu adalah pengkhianatan terhadap

amanah. Dan tagihannya jatuh kepada yang lemah: santri yang

pesantrennya terendam, petani yang sawahnya tertimbun, keluarga

yang rumahnya hanyut. Inilah yang dalam bahasa syariat disebut ifsad

fil-ardh, kerusakan di muka bumi, yang Allah larang dengan tegas.

Menjaga bumi, jamaah, bukan urusan sekuler yang dipinjam dari



kerangka asing — itu perintah syariat sejak empat belas abad lebih,

bagian dari iman dan ketakwaan kita.

Namun ayat tadi tidak berhenti pada amanah; ia juga memerintahkan

sabar. Dan di sinilah lapis kedua pesan kita pekan ini. Sebab tidak

semua musibah adalah buah dosa manusia. Allah memberitahu kita

bahwa ujian adalah keniscayaan hidup, sebuah sunnah yang berlaku

atas seluruh hamba beriman. Dengarlah firman-Nya:

 ۗ تِ رَٰ مَ ٱلثَّ سِ وَ نفُ أَ ٱلْ لِ وَ وَٰ مْ أَ نَ ٱلْ صٍۢ مِّ قْ نَ وعِ وَ جُ ٱلْ فِ وَ وْ خَ نَ ٱلْ ءٍۢ مِّ  ىْ شَ م بِ كُ نَّ وَ لُ بْ نَ لَ وَ
ينَ رِ بِ صَّٰ رِ ٱل شِّ بَ وَ

Dalam QS. Al-Baqara: 155 Allah berfirman: "Dan sungguh akan Kami

berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan, kelaparan,

kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira

kepada orang-orang yang sabar." Perhatikan kelembutan susunan ayat

ini, jamaah. Allah menyebut ketakutan, kelaparan, kekurangan harta dan

jiwa dan buah-buahan — persis jenis musibah yang dibawa banjir dan

kerusakan lingkungan. Lalu Dia tidak menutup ayat dengan ancaman,

melainkan dengan kabar gembira: "basyiris-sabirin," berikanlah kabar

gembira kepada orang-orang yang sabar. Maka sabar bukanlah

kekalahan; ia adalah pintu menuju kabar gembira dari Allah.

Lalu apa hakikat sabar yang dimaksud? Rasulullah صلى الله عليه وسلم mengajarkan

kepada kita bahwa sabar yang sejati diuji justru pada saat-saat pertama

musibah menghantam. Beliau bersabda:

ولَى
لأُ
نْدَ الصَّدْمَةِ ا  بْرُ عِ الصَّ

Dalam riwayat Imam Muslim, Sahih Muslim 926a, Rasulullah صلى الله عليه وسلم

bersabda: "Kesabaran (yang sejati) itu ditunjukkan pada pukulan

pertama (saat musibah baru menimpa)." Betapa dalam hadits pendek ini,

jamaah. Banyak orang menyangka dirinya penyabar karena beberapa

pekan setelah musibah ia sudah bisa tersenyum lagi — padahal pada

saat itu luka memang sudah mereda dengan sendirinya. Sabar yang

berpahala besar adalah sabar pada detik pertama, ketika kabar buruk



baru saja sampai, ketika air baru saja masuk rumah, ketika lampu baru

saja padam dan hati terguncang. Pada momen itulah lidah seorang

mukmin diuji: apakah ia akan mengeluh dan menyalahkan, atau

mengembalikan segalanya kepada Allah.

Dan pengembalian itu punya kalimatnya sendiri yang Allah ajarkan. Allah

berfirman tentang sifat orang-orang yang sabar:

جِعُونَ يْهِ رَٰ لَ إِ نَّآ  إِ لَّهِ وَ لِ نَّا  إِ لُوٓا۟  بَةٌۭ قَا تْهُم مُّصِي بَ صَٰ
أَ
إِذَآ  ذِينَ 

لَّ �

Itulah QS. Al-Baqara: 156: "(yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa

musibah, mereka mengucapkan: 'Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun' —

sesungguhnya kami milik Allah dan kepada-Nya kami kembali." Kalimat

istirja' ini, jamaah, adalah pengakuan ganda: bahwa kita milik Allah,

maka Dia berhak melakukan apa saja atas milik-Nya; dan bahwa kita

akan kembali kepada-Nya, maka tidak ada satu pun musibah yang sia-

sia di sisi-Nya. Para sahabat mengucapkannya bahkan untuk perkara

kecil. Diriwayatkan bahwa Umar bin Khattab radhiyallahu 'anhu pernah

mengucapkan istirja' ketika tali sandalnya putus, lalu berkata,

"Sesungguhnya setiap hal yang menimpa seorang mukmin dan tidak ia

sukai, itu adalah musibah." Lihatlah, sandal yang putus pun ia

kembalikan kepada Allah. Maka apatah lagi banjir, kehilangan, dan ujian

besar yang sedang menimpa saudara-saudara kita pekan ini.

Maka, jamaah yang dimuliakan Allah, marilah kita pahami: ketika

musibah datang, mukmin tidak menjadi rapuh. Rasulullah صلى الله عليه وسلم memberi

kita perumpamaan yang indah tentang hal ini. Dengarlah:

بِي، عَنْ
أَ
ثَنِي  ، قَالَ حَدَّ يْحٍ

لَ بْنُ فُ ثَنِي مُحَمَّدُ  نْذِرِ، قَالَ حَدَّ مُ
لْ بْنُ ا اهِيمُ  بْرَ إِ نَا  ثَ حَدَّ

ةَ ـ يْرَ  بِي هُرَ
أَ
ارٍ، عَنْ  يَسَ بْنِ  اءِ 

لُؤَىٍّ عَنْ عَطَ بْنِ  بَنِي عَامِرِ  بْنِ عَلِيٍّ، مِنْ  لاَلِ  هِ

لَّهِ صلى الله عليه وسلم ولُ ال سُ رضى الله عنه ـ قَالَ قَالَ رَ لْمُؤْم‏ "‏ ثَلُ ا مَ

Dalam riwayat Imam Bukhari, Sahih al-Bukhari 5644, dari Abu Hurairah

radhiyallahu 'anhu, Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Perumpamaan seorang

mukmin adalah seperti tanaman muda yang segar; dari arah mana pun

angin datang, ia akan membengkokkannya, tetapi ketika angin mereda,



ia akan tegak kembali. Demikian pula, seorang mukmin ditimpa

musibah, tetapi ia tetap sabar sampai Allah menghilangkan

kesulitannya." Subhanallah, jamaah. Nabi صلى الله عليه وسلم tidak menggambarkan

mukmin sebagai batu yang tak bergerak. Mukmin itu seperti tanaman

muda — ia lentur, ia bisa membungkuk ditiup angin musibah, hatinya

boleh sedih, matanya boleh menangis. Tetapi ia tidak patah. Begitu

badai reda, ia tegak kembali. Inilah sabar yang sehat: bukan

menyangkal rasa sakit, melainkan tidak membiarkan rasa sakit

mematahkan iman.

Dan tahukah kita, jamaah, bahwa di balik kesabaran atas musibah

tersimpan kebaikan yang utuh? Rasulullah صلى الله عليه وسلم menyingkapnya dalam

sabda yang menakjubkan. Dalam riwayat Imam Muslim, Sahih Muslim

2999, dari Suhaib radhiyallahu 'anhu, Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Sungguh

menakjubkan urusan seorang mukmin, karena segala urusannya adalah

baik baginya. Hal ini tidaklah didapati pada seorang pun kecuali pada

seorang mukmin. Jika ia mendapatkan kesenangan, ia bersyukur, maka

itu adalah kebaikan baginya. Dan jika ia tertimpa musibah, ia bersabar,

maka itu pun adalah kebaikan baginya." Maka seorang mukmin sejati

tidak pernah rugi: dalam kelapangan ia menambah pahala dengan

syukur, dalam kesempitan ia menambah pahala dengan sabar. Dua-

duanya keuntungan. Inilah kekayaan ruhani yang tidak dimiliki oleh

siapa pun selain orang beriman.

Lalu apa yang harus kita lakukan, jamaah, sebagai tindakan nyata pekan

ini? Pertama, hidupkan kembali kesadaran amanah atas bumi: mulailah

dari rumah dan lingkungan kita — kurangi sampah plastik, jaga pohon

yang ada, jangan menambah kerusakan sekecil apa pun. Ini fardh

kifayah kita sebagai khalifah fil-ardh. Kedua, ringankan beban saudara

yang tertimpa musibah: kumpulkan bantuan lewat masjid dan RT untuk

korban banjir dan pengungsi, sekecil apa pun. Ketiga, latih lidah kita

untuk mengucapkan istirja' pada pukulan pertama setiap musibah,

besar maupun kecil, agar hati terbiasa kembali kepada Allah. Keempat,

jadikan musibah pekan ini sebagai bahan muhasabah keluarga: ajak

anak-anak kita memahami bahwa menjaga lingkungan adalah ibadah,



dan bahwa sabar adalah kekuatan, bukan kelemahan. Kelima,

perbanyak doa dan istighfar — hari ini adalah Hari Asyura, hari yang

dianjurkan kita berpuasa untuk menghapus dosa setahun yang lalu;

momentum yang tepat untuk membersihkan diri dan memohon

dijauhkan dari bencana.

يَاتِ  يْهِ مِنَ الْآ بِمَا فِ كُمْ  يَّا إِ نِيْ وَ نَفَعَ مِ، وَ يْ عَظِ
لْ آنِ ا لْقُرْ كُمْ فِي ا لَ لِيْ وَ كَ اللهُ  بَارَ

يْمُ لِ عَ
لْ يْعُ ا مِ نَّهُ هُوَ السَّ إِ تَهُ  وَ

تِلَا كُمْ  نْ نِّيْ وَمِ بَّلَ مِ تَقَ مِ، وَ يْ كِ حَ
لْ كْرِ ا لِيْ .وَالذِّ قُوْلُ قَوْ

أَ


نَّهُ هُوَ إِ وْهُ  تَغْفِرُ  ، فَاسْ يْنَ لِمِ  مُسْ
لْ ئِرِ ا ا لِسَ كُمْ وَ لَ لِيْ وَ يْمَ  لْعَظِ تَغْفِرُ اللهَ ا  سْ

أَ
هٰذَا وَ

يْمُ  حِ لْغَفُوْرُ الرَّ .ا

إِلَّا هَ 
لٰ إِ  
نْ لَا

أَ
هَدُ  شْ

أَ
نِهِ، وَ نَا تِ يْقِهِ وَامْ تَوْفِ لَهُ عَلٰى  كْرُ   نِهِ، وَالشُّ ا إِحْسَ ى 

لِلهِ عَلٰ لْحَمْدُ  اَ

نِهِ إِلٰى رِضْوَا لُهُ الدَّاعِيْ  وْ سُ بْدُهُ وَرَ نَّ مُحَمَّدًا عَ
أَ
هَدُ  شْ

أَ
لَهُ، وَ يْكَ  رِ .اللهُ وَحْدَهُ لَا شَ

نِهِ إِخْوَا بِهِ وَ ا صْحَ
أَ
لِهِ وَ نَا مُحَمَّدٍ وَعَلٰى آ يِّدِ  لّٰهُمَّ صَلِّ عَلٰى سَ اَل بَادَ .  يَا عِ بَعْدُ، فَ مَّا 

أَ


تِهِ تُقَا تَّقُوا اللهَ حَقَّ  .اللهِ، ا

Jamaah yang dirahmati Allah, izinkan kita perdalam tiga renungan dari

khutbah pertama. Renungan pertama: musibah lingkungan yang kita

saksikan menuntut kita membedakan antara takdir murni dan akibat

perbuatan. Banjir yang datang karena hutan dibabat bukanlah semata-

mata kehendak langit yang harus kita terima dengan tangan terlipat —

ia adalah peringatan agar kita memperbaiki perilaku. Sabar di sini berarti

tabah menghadapi akibatnya, sekaligus berani mengubah sebabnya.

Renungan kedua: kabar yang berat sering membuat hati kita gamang

dan lidah kita mudah mengeluh. Maka kembalinya kita kepada istirja'

bukan ritual kosong, melainkan latihan ruhani agar setiap guncangan

mengembalikan kita kepada Allah, bukan menjauhkan. Mukmin yang

terlatih akan mengucapkan "inna lillahi" sebelum air matanya kering.

Renungan ketiga: di tengah musibah, umat dipanggil untuk menjadi

tangan pertolongan, bukan penonton. Menghibur yang berduka,

membantu yang kehilangan, dan merawat pengungsi adalah amal yang

Allah muliakan. Inilah saatnya masjid dan keluarga menjadi simpul kasih

sayang, bukan sekadar tempat singgah.



نْهُمْ يَاءِ مِ  حْ
لْأَ ، ا لِمَاتِ  مُسْ

لْ يْنَ وَا لِمِ  مُسْ
لْ ، وَا نَاتِ مُؤْمِ

لْ يْنَ وَا نِ لْمُؤْمِ لِ لّٰهُمَّ اغْفِرْ  اَل

يْبُ الدَّعَوَاتِ  يْبٌ مُجِ يْعٌ قَرِ مِ نَّكَ سَ إِ  ، مْوَاتِ
لْأَ .وَا

لْقَضَاءِ، وْءِ ا قَاءِ، وَسُ كِ الشَّ ءِ، وَدَرَ بَلَا لْ بِكَ مِنْ جَهْدِ ا نَعُوْذُ  نَّا  إِ هُمَّ 
لّٰ اَل

عْدَاءِ
لْأَ تَةِ ا مَا .وَشَ

هَرَ
، مَا ظَ تَنَ لْفِ لْمِحَنَ وَا زِلَ وَا

لَا نَا وَالزَّ  بَا وَالزِّ  بَاءَ وَالرِّ لْوَ ءَ وَا لْغَلَا نَّا ا لّٰهُمَّ ادْفَعْ عَ اَل

يْنَ عَامَّةً لِمِ  مُسْ
لْ دِ ا بِلَا ئِرِ  ا نَا هٰذَا خَاصَّةً وَعَنْ سَ لَدِ بَ ، عَنْ  بَطَنَ نْهَا وَمَا  .مِ

نَا نَ إِخْوَا ، وَخُصُوْصًا  كَانٍ كُلِّ مَ يْنَ فِيْ  تَضْعَفِ  مُسْ
لْ يْنَ ا لِمِ  مُسْ

لْ نَا ا نَ إِخْوَا نْصُرْ  هُمَّ ا
لّٰ اَل

زِلِ
لَا نَاتِ وَالزَّ يَضَا لْفَ يْنَ مِنَ ا رِ تَضَرِّ مُ

لْ مِ ا حَ هُمَّ ارْ
لّٰ اَل  ، يْنَ سْطِ

ضِ فِلَ رْ
أَ
فِيْ 

هُمْ رَ سْ
كَ بُرْ   ، وَاجْ دَهُمْ رَّ ، وَآوِ مُشَ ئِعَهُمْ ا طْعِمْ جَ

أَ
، وَ يْنَ مُهَجَّرِ

لْ .وَا

دَهُمْ فِيْ شْ هِمْهُمْ رُ
لْ
أَ
، وَ دِكَ بِلَا بَادِكَ وَ  يْرِ عِ  لِخَ نَا، وَوَفِّقْهُمْ  مُوْرِ

أُ
ةَ  لِحْ وُلَا صْ

أَ
لّٰهُمَّ  اَل

نْهَارِكَ
أَ
تِكَ وَ بَا ضِكَ وَغَا رْ

أَ
.حِفْظِ 

يْنَ بِرِ نَا مِنَ الصَّا لْ لّٰهُمَّ اجْعَ اَل ا،  نَا صِغَارً بَّوْ  كَمَا رَ حَمْهُمْ  نَا، وَارْ يْ لِدِ نَا وَوَا حَمْ لّٰهُمَّ ارْ اَل

نَا نِ يْ نَا فِيْ دِ تَ بَ يْ تَجْعَلْ مُصِ ، وَلَا  يْنَ كِرِ ا .الشَّ

نَّارِ نَا عَذَابَ ال نَةً وَقِ  ةِ حَسَ خِرَ نَةً وَفِي الْآ  يَا حَسَ نْ نَا فِي الدُّ تِ نَا آ بَّ  .رَ

نْهٰى عَنِ يَ بٰى، وَ  لْقُرْ تَاءِ ذِي ا يْ إِ انِ وَ لْإِحْسَ
لْعَدْلِ وَا بِا مُرُ 

أْ
يَ إِنَّ اللهَ  بَادَ اللهِ،   عِ

وْنَ رُ
كَّ تَذَ كُمْ  لَّ لَعَ كُمْ  يَعِظُ  ، بَغْيِ

لْ كَرِ وَا نْ مُ
لْ اءِ وَا لْفَحْشَ يْمَ .ا لْعَظِ وا اللهَ ا كُرُ فَاذْ

بَرُ
كْ
أَ
كْرُ اللهِ  لَذِ ، وَ كُمْ يَزِدْ نِعَمِهِ  ى 

وْهُ عَلٰ كُرُ  ، وَاشْ كُمْ  كُرْ يَذْ .


